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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Era globalisasi memberikan dampak yang besar dalam perkembangan Iimu
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). Munculnya berbagai macam teknologi hasil
karya manusia menandakan persaingan global semakin ketat begitu juga dengan
dunia pendidikan kian berkembang dalam memperbaiki mutunya. Pemerintah
melalui Permedikbud No. 69/2013 menyatakan penerapan Kurikulum 2013 pada
jenjang SMA-MA mulai digunakan sejak tahun ajaran 2013/2014. Penerapan
kurikulum 2013 tersebut merupakan salah satu upaya pemerintah untuk
memperbaiki Kkualitas pendidikan di Indonesia. Karakteristik pembelajaran dengan
Kurikulum 2013 adalah mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan
serta menerapkannya dalam berbagai situasi di sekolah dan masyarakat. Selain itu,
dalam Kurikulum 2013 terdapat Kompetensi Inti (KI) 4 yang mengukur
perkembangan siswa dari aspek keterampilan (Depdiknas, 2013).

limu Kkimia terdiri dari dua Kkarakteristik, yaitu kimia sebagai proses dan
kimia sebagai produk. Kimia sebagai proses menilai aspek keterampilan untuk
mendapatkan suatu pengetahuan kimia melalui sikap dan kerja ilmiah. Hal ini
membuat ilmu kimia relevan dalam pelaksanaan Kurikulum 2013 di sekolah.
Sedangkan Kimia sebagai produk merupakan fakta, konsep, dan teori-teori yang
diformulasikan sedemikan rupa sehingga membentuk suatu sistematika. Sebagai
produk juga dapat diaerikan sebagai hasil proses berupa pengetahuan untuk
penyebaran pengetahuan. Jadi, Kimia sebagai proses menyangkut proses atau cara
kerja untuk memperoleh hasil (produk) yang kemudian dikenal sebagai proses
ilmiah. Melalui proses-proses ilmiah akan didapatkan temuan-temuan ilmiah.

Dalam kurikulum 2013 berbasis saintifik ada lima kemampuan ilmiah (scientific
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ability) yang dikembangkan, yaitu: mengamati, menanya, mengumpulkan data,
mengasosiasi, dan mengkomunikasikan (Kemendikbud, 2013).

Melalui metode praktikum siswa mengalami dan membuktikan sendiri
sesuatu yang dipelajari (Siregar, 2010) dapat digunakan dalam melatihkan
kemampuan ilmiah, siswa diberi kesempatan untuk menerapkan metode ilmiah
melalui percobaan atau eksperimen. Johnstone (2001) menguraikan bahwa
pembelajaran di laboratorium  bertujuan untuk melatih  keterampilan dan
mengilustrasikan teori — teori kimia kepada siswa. Praktikum diharapkan dapat
menuntun siswa kepada tercapainya tujuan pembelajaran.

Metode praktikum dapat meningkatkan minat dan perhatian siswa dalam
belajar. Hal ini disebabkan karena dalam pelaksanaan praktikum siswa dapat lebih
aktif dan terlibat secara langsung dalam usaha memperoleh pengetahuan dan
pemahaman teori-teori berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan sehingga
diharapkan siswa dapat memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Keberhasilan
penggunaan metode praktikum didukung oleh ketersediaan alat dan bahan kimia
di laboratorium serta keterampilan guru dalam pelaksanaan praktikum. Di
samping itu keberhasilan metode ini juga bergantung pada tingkat motivasi siswa
yang memadai untuk mengamati hasil kegiatan praktikum yang dilakukannya.
Dengan demikian, siswa akan terbiasa bersikap seperti para ilmuwan sains, yaiu
telii, tekun/ulet, jujur, kreatif dan menghormati pendapat orang kin.

Menurut Gulo (dalam Suyanti 2010), model pembelajaran inkuiri
merupakan rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan seluruh kemampuan siswa
untuk mencapai dan menyelidiki secara sistematis, Kritis, dan logis shingga siswa
dapat merumuskan penemuannya sendiri. Dalam pembelajaran melalui kegiatan
inkuiri siswa dimotivasi untuk mengembangkan keterampilan proses, sehingga
sifat ilmiah siswa seperti menghargai pendapat orang lain, terbuka terhadap
gagasan baru, berpikir Kritis, jujur dan kreatif dapat terlatih (Suyanti, 2010).
Langkah-langkah kegiatan pembelajaran dengan pendekatan inkuiri adalah

sebagai berkut: 1) merumuskan mesalah, 2) mengamati atau observasi, 3)
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menganalisis dan menyajikan hasil dalam tulisan, gambar, kporan, bagan,
tabel dan karya lkinnya, dan 4) mengkomunkasikan atau menyajikan hasil

karya pada pembaca, teman sekelas, guru, atau audien yang kin.

Kegiatan praktikum yang kurang bermakna didukung juga oleh kurang
tersedianya lembar kerja siswa (LKS) berbasis inkuiri yang diharapkan dapat
menunjang kegiatan praktikum yang lebih bermakna. Berdasarkan hasil analisis
ternadap enam belas bahan ajar yang digunakan oleh siswa SMA, ditemukan
bahwa LKS praktikum yang terdapat di dalam buku-buku tersebut masih
berbentuk cookbook. Oleh karena itu dibutunkan LKS praktikum berbasis inkuiri
yang dapat menuntun siswa melakukan percobaan untuk memecahkan masalah

dan menemukan konsep secara mandiri.

Materi kimia SMA yang dipilih pada penelitian ini adalah reaksi reduksi
oksidasi, dikarenakan banyak dari contoh reaksi reduksi oksidasi diaplikasikan
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu materi reaksi reduksi oksidasi terdapat
dalam Kompetensi Inti 4 dengan kompetensi dasar 4.9 Merancang, melakukan,
dan menyimpulkan serta menyajikan hasil percobaan reaksi oksidasi-reduksi.
Menunjukkan bahwa pembelajaran reaksi reduksi oksidasi perlu dilakukan
melalui metode praktikum agar siswa dapat memproleh pengalaman secara
langsung dan menemukan konsep sendiri.

Dalam Standar Proses kurikulum 2013 disebutkan bahwa proses
pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interakitif,
inspiratif, ~ menyenangkan, menantang, memotivasi  peserta  didik  untuk
berpartisipasi  aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreatifitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik
serta psikologis peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa kurikulum 2013
mengamanatkan pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif, kreatif, dan
mandiri dengan kata lain siswa mencari tahu sendiri bukan lagi diberi tahu.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, peneliti tertarik
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melakukan penelitian berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS)

Praktikum Identifikasi Etanol dalam Minuman Sari Buah Berbasis Inkuiri

Terbimbing.

B.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka rumusan masalah

secara umum yang diteliti pada penelitian i adalah “Bagaimana LKS berbasis

inkuiri

terbimbing pada pokok bahasan reaksi reduksi oksidasi berjudul

identifikasi etanol dalam minuman sari buah yang dikembangkan? Rumusan

masalah secara umum tersebut dirinci menjadi beberapa subrumusan masalah

berikut:

1. Bagaimana potret pelaksanaan praktikum pada topik reaksi reduksi oksidasi
yang ada saat ini ?

2.  Bagaimana karakteristik LKS praktikum berbasis inkuiri terbimbing untuk
topik reaksi reduksi oksidasi berjudul identifikasi etanol dalam minuman
sari buah yang dikembangkan pada penelitian ini ?

3. Bagaimana Kketerlaksanaan praktikum menggunakan LKS  praktikum
berbasis inkuiri pada topik reaksi redoks berjudul identifikasi etanol dalam
minuman sari buah yang dikembangkan pada penelitian ini ?

4. Bagaimana respon siswa terhadap LKS praktikum berbasis inkuiri
terbimbing pada topik reaksi reduksi oksidasi berjudul identifikasi etanol
dalam minuman sari buah yang dikembangkan pada penelitian ini ?

5.  Bagaimana penilaian guru terhadap LKS praktikum berbasis inkuiri
terbimbing pada topik reaksi reduksi oksidasi berjudul identifikasi etanol
dalam minuman sari buah yang dikembangkan pada penelitian ini ?

C. Pembatasan Masalah
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Masalah yang dikaji pada penelitian ini perlu dibatasi agar lebih terarah dan

memberikan info yang lebih jelas mengenai masalah-masalah yang akan diteliti.

Agar lebih terarah, maka ruang lingkup penelitian dibatasi pada hal-hal berikut :

1.

Pengembangan LKS praktikum berbasis inkuiri terbimbing pada identifikasi
etanol dalam minuman sari buah dilakukan hingga tahap uji coba skala
terbatas.

Potret pelaksanaan praktikum pada topik reaksi reduksi oksidasi yang
didapat berdasarkan survei lapangan terhadap 10 SMA negeri dan swasta di

kota Bandung.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah :
Mengembangkan LKS praktikum berbasis inkuiri terbimbing pada
identifikasi etanol dalam minuman sari buah.

Memperoleh informasi mengenai tingkat keterlaksanaan praktikum, respon
siswa, dan penilaian guru serta dosen terhadap LKS praktikum berbasis

inkuiri terbimbing yang dikembangkan.

Manfaat Penelitian

Hasil dari pengembangan lembar kerja siswa (LKS ) inkuiri ini diharapkan

bisa memberikan manfaat sebagai :

1.

Bagi guru, menjadi bahan pertimbangan untuk menggunakan lembar Kerja
siswa (LKS) inkuiri yang dikembangkan dalam pembelajaran kimia dan
juga sebagai bahan masukan untuk mengembangkan LKS inkuiri pada
pokok bahasan lainnya dalam pelajaran sains.

Bagi siswa, diharapkan dapat memberikan pengalaman baru yang dapat

memotivasi dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran menggunakan LKS

Nenni Rista Sembiring, 2014

Pengembangan Lembar Kerja Siswa (Lks) Praktikum Identifikasi Etanol Dalam
Minuman Sari Buah Berbasis Inkuiri Terbimbing

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



inkuiri  yang  dikembangkan serta membangkitkan semangat dalam
mempelajari ilmu Kkimia.

Bagi peneliti dalam bidang sejenis, diharapkan dapat dijadikan salah satu
dasar dan masukan dalam penelitian pengembangan lembar kerja siswa

berbasis inkuiri pada pokok bahasan lainnya.

Penjelasan Istilah

Agar penafsiran istilah dalam penelitian ini lebih terarah, maka dilakukan

pembatas istilah sebagai berikut :

1.

Pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
bertujuan memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang telah
terbukti kebenarannya untuk meningkatkan fungsi, manfaat, dan aplikasi
ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah ada, atau menghasilkan
teknologi baru (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun
2002).

Lembar kerja siswa yaitu materi ajar yang sudah dikemas sedemikian rupa,
sehingga peserta didik diharapkan dapat mempelajari materi ajar tersebut
secara mandiri (Prastowo, 2012).

Inkuiri adalah proses bertanya dan mencari tahu jawaban terhadap
pertanyaan ilmiah yang diajukan (Suyanti, 2010).

Inkuiri terbimbing adalah kegiatan inkuiri dengan guru membimbing siswa
melakukan kegiatan pembelajaran melalui pemberian pertanyaan awal dan

mengarahkannya pada suatu dikusi (Rustaman, 2005).

Struktur Organisasi SKripsi
Struktur organisai dalam skripsi ini dibagi menjadi beberapa bab sebagai

berikut :
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BAB |

BAB Il

BAB I

BAB IV

BAB V

Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, perumusan
masalah, pembatas masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
definisi istilah dan organisasi skripsi

Kajian pustaka, dibahas mengenai landasan teori-teori yang
mendukung penelitian.

Metodologi  penelitian, berisi langkah-langkah penelitian, alur
penelitian, sumber data penelitian, instrumen penelitian, dan teknik
pengolahan data

Hasil penelitian dan pembahasan, berisi mengenai temuan dan
pembahasan hasil penelitian.

Kesimpulan dan saran, berisi kesimpulan hasil penelitian dan saran

setelah dilakukan penelitian.
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